
 
 

 
 

Lampiran 1 : POA Laporan COC (Continuity of Care) 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 

POA LAPORAN TUGAS AKHIR 

KEGIATAN KEGIATAN 
MARET 2022 APRIL 2022 MEI 2022 JUNI 2022 JULI 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengarahan penyusunan 
proposal 

                    

Proses bimbingan dan 
penyusunan proposal 
COC 

                    

Pelaksanaan ujian 
proposal COC 

                    

Pelaksanaan asuhan 
kebidanan secara 
Continuity of Care 

                    

Pendokumentasian 
menggunakan 
manajemen varney 

                    

Proses bimbingan dan 
penyusunan hasil COC 

                    

Pelaksanaan Ujian hasil 
COC 

                    

Revisi dan pengesahan 
COC 

                    



 
 

 
 

Lampiran 2 : Lembar Permohonan Menjadi Responden Penelitian 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 

 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Kepada : 

Yth.  

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

 Sebagai persyaratan tugas akhir Pendidikan Profesi Bidan di ITSK RS dr. 

Soepraoen Malang, saya : 

Nama  : Yuni Ermawati 

NIM  : 217012 

Akan mengadakan studi kasus dengan judul ”Contiunity of care pada Ny. N 

dengan kehamilan fisiologis pada trimester lll sampai dengan penggunaan KB di 

wilayah kerja Puskesmas Pagelaran kabupaten Malang”. Dimana hal ini 

merupakan tugas akhir sebagai syarat kelulusan Pendidikan Profesi Kebidanan. 

Berkaiatan dengan hal tersebut diatas, mohon bantuan ibu untuk bersedia 

menjadi responden penelitian saya dengan carawawancara dan observasi dan 

semua jawaban dan hasil yang akan dijamin kerahasiannya.  

Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kesediaannya saya 

ucapkan terimaksih.  

 

 

 

Malang,1 Maret 2022 

 

 

 

Yuni Ermawati 

NIM 217012 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 : Inform Consent 
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Lampiran 4 : Buku KIA Ibu Hamil 
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Lampiran 5 : KSPR 
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Lampiran 6: CATATAN KESEHATAN IBU BERSALIN, IBU NIFAS DAN BBL 
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Lampiran 7 : Bayi Baru Lahir 
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Lampiran 8: Partograf 
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Lampiran 9 : Langkah –langkah Yoga 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
 

  Keterangan 

No. Langkah / Kegiatan Ya Tida
k 

 a. Persiapan Tempat 

1. Sediakan tempat melaksanakan tindakan yang nyaman 
dan bersih 

  

 b. Persiapan Alat 

1.  Matras    

2.  Balok   

3.  Handuk   

4. Aromaterapi dan Diffuser   

 c. Persiapan Ibu 

1. Memastikan bahwa ibu hamil dalam kondisi yang aman 

dan normal serta tidak mengalami komplikasi. 

  

2. Menganjurkan ibu menggunakan pakaian yang 

memungkinkan bergerak bebas. 

  

3. Memberitahu ibu untuk selalu rileks.   

4. Memberitahu ibu untuk konsentrasi terhadap gerakan 

yang akan dilakukan. 

  

 d. Prosedur Tindakan 

1. Sapa klien dengan hangat   

2. Jelaskan prosedur tindakan serta tujuan dari tindakan   

3. Memposisikan ibu duduk di atas matras,   

4. Gerakan tadasana dengan balok 

 

 

 

  

5. Baddakonasana dengan sabuk 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Upavistha konasana dengan sabuk balok 

 

 

 

  

7. Dandasana dengan balok 

 

  

8.  Suptha BaddaKonasana dengan guling 1 

 

 
 
 

  

9.  Suptha Baddakonasana dengan guling 2 

 

  

10.  Savasana dengan guling 

 

  



 
 

 
 

 

 

Lampiran 10: SOP Bimbingan Gym Ball 
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  Keterangan 

No. Langkah / Kegiatan 1 2 

 a. Persiapan Tempat   

1. Sediakan tempat melaksanakan tindakan yang nyaman 
dan bersih 

  

 b. Persiapan Alat   

1. Birt ball / Gym ball   

 c. Persiapan Ibu   

1. Memastikan bahwa ibu hamil dalam kondisi yang aman 

dan normal serta tidak mengalami komplikasi. 

  

2. Menganjurkan ibu menggunakan pakaian yang 

memungkinkan bergerak bebas. 

  

3. Memberitahu ibu untuk selalu rileks.   

4. Memberitahu ibu untuk konsentrasi terhadap gerakan 

yang akan dilakukan. 

  

 d. Prosedur Tindakan   

1. Sapa klien dengan hangat   

2. Jelaskan prosedur tindakan serta tujuan dari tindakan   

3. Memposisikan ibu duduk di birt ball, Duduk diatas bola 
dengan kaki memapah lantai. 

  

4. Menggerakan pinggul kedepan dengan mengempiskan 
perut dan kebelakang dengan mengerutkan bokong 
masing-masing 4 kali. 

  

5. Menggerakan pinggul kekiri dan kekanan masing-masing 
4 kali. 
 

  

6. Menggerakkan pinggul memutar kekiri dan kekanan 
masing-masing 4 kali. 
 

  

7. Menggerakkan pinggul memutar membentuk angka 
delapan 

 

  

 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 11: SOP Pijat Oksitosin 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
 

 
 

No. ProsedurTetap 

1 Tindakan Pijat Oksitosin 

2 Tujuan 1. Menjaga atau memperlancar ASI 

2. Mencegah terjadinya infeksi 
3. Memberikan rasa nyaman 

3 PersiapanAlat 1. Kursi 

2. Meja 

3. Minyak kelapa atau baby oil 

4. Handuk 

5. Air hangat 

4 ProsedurKerja a. Tahap PraInteraksi 

1. Siapkan alat dan dekatkan ke klien 

2. Cek status klien 

b. Tahap Orientasi 

1. Berikan salam 

2.  Jelaskan tujuan, prosedur 
dan lamanya tindakan pada 
klien 

3. Berikan kesempatan klien 
untuk bertanya sebelum 
tindakan dilakukan 

4. Jaga privasi klien 

c. Tahap Kerja 

1. Cuci tangan 

2. Membantu melepaskan
 pakaian bagian atas dan BH ibu 

3. Memasang handuk 

4. Ibuk duduk, bersandar kedepan, 
melipat lengan diatas meja 
didepannya, kemudian meletakkan 
kepala diatas lengannya. Payudara 
tergantung lepas tanpa baju 

5. Lumuri kedua telapak tangan 
dengan minyak atau babyoil 
Pijat sepanjang kedua sisi tulang 
belakang dengan menggunakan 
kepalan tinju kedua tangan dan ibu 
jari menghadap kearah atas atau 
depan 

7. Tekan dengan kuat membentuk 
gerakan lingkaran kecil, dengan 
kedua ibu jari mengggosok kearah 



 
 

 
 

bawah dikedua sisi tulang belakang 
pada saat yang sama dari leher 
kearah tulang belikat. Dilakukan 
selama 15 sampai 20 menit. 
Lakukan pemijatan selama dua kali 
sehari 

8. Bersihkan punggung dengan air 
hangat dan dingin secara 
bergantian. 

9. Bantu klien memakai BH dan 
pakaian kembali 

10. Bereskan alat 

11. Cuci tangan 

 Tahap Terminasi 

 
1. Evaluasi perasaan ibu 

2. Lakukan kontrak kegiatan selanjutnya 

3. Sampaikan salam 

4. Dokumentasikan 

Sumber: Depkes RI (2007) dalam Trijayati (2017) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Pijat oksitosin (Sumber: Vaikoh,2017) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 12: SOP Rendam Air Hangat dengan campuran kencur 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
 

 

 

 

 

 

  Keterangan 

No. Langkah / Kegiatan Ya Tidak 

 a) Persiapan Tempat 

1. Sediakan tempat melaksanakan tindakan yang nyaman 
dan bersih 

  

 b) Persiapan Alat 

1.  Baskom   

2.  Air hangat 43,3°c   

3.  Kencur 3 ruas jari dan digeprek   

4. Handuk   

 c) Persiapan Ibu 

1. Memastikan bahwa ibu hamil dalam kondisi yang aman 
dan normal serta tidak mengalami komplikasi. 

  

2. Memberitahu ibu untuk selalu rileks.   

3. Memberitahu ibu waktu berendam menggunakan air 
hangat dan kencur selama 10 menit.  

  

 d) ProsedurTindakan 

1. Sapa klien dengan hangat   

2. Jelaskan prosedur tindakan serta tujuan dari tindakan   

3. Memposisikan ibu duduk di kursi   

4. Memberitahu ibu untuk merendam kakinya didalam 
baskom berisi air hangat dengan campuran kencur 
selama 10 menit 

  

5. Setelah selesai merendam kaki keringkan dengan handuk   

e) Tahap terminasi 

1. Evaluasi perasaan ibu   

2.  Lakukan kontrak kegiatan selanjutnya   

3. Sampaikan salam   

4. Dokumentasikan   



 
 

 
 

Lampiran 13 : SOP Komunikasi Efektif 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
Komunikasi Efektif 

 

1 Pengertian Sebuah proses penyampaian informasi dari seseorang 
kepada orang lain melalui suatu cara tertentu sehingga 
orang lain tersebut mengerti tentang apa yang dimaksud 
oleh  penyampai pikiran – pikiran atau informasi 

2 Tujuan Sebagai acuan penarapan langkah – langkah melakukan 
komunikasi efektif dengan maksud membantu klien/ 
pasien memperjelas suatu penyakit/ tindakan medis serta 
untuk mengurangi beban pikiran dan perasaan untuk 
dasar tindakan guna mengubah ke dalam situasi yang 
lebih baik 

3 Sasaran Calon akseptor KB IUD Pasca Plasenta 

4 Prosedur/ 
Langkah2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tahap Pra-Interaksi: 
1. Mengumpulkan 

data tentang 
pasien (dari RM); 

2. Menyiapkan alat 
yang dibutuhkan 
(jika disertai 
melakukan 
tindakan); 

3. Menilai kesiapan 
diri; 

4. Membuat rencana 
pertemuan. 

Tahap Orientasi: 
1. Memberikan salam dan 

tersenyum pada pasien/ 
klien; 

2. Melakukan validasi 
kebenaran identitas pasien; 

3. Memperkenalkan nama 
4. Menanyakan nama 

panggilan kesukaan klien 
5. Menjelaskan hak dan 

tanggungjawab petugas – 
klien; 

6. Menjelaskan pada pasien 
tentang peran petugas – 
klien; 

7. Menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan; 

8. Menjelaskan tujuan; 
9. Menjelaskan waktu yang 

dibutuhkan untuk 
melakukan kegiatan; 

10. Menjelaskan kerahasiaan. 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

6 Hal – hal yang 
perlu 
diperhatikan 

1) Berhadapan 
2) Mempertahankan kontak mata 
3) Tersenyum pada saat yang tepat 
4) Membungkuk ke arah pasien 
5) Mempertahankan sikap terbuka 
6) Memberikan sentuhan lembut kepada klien jika 

diperlukan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tahap Kerja: 
1. Memberikan kesempatan 

pada klien untuk bertanya; 
2. Menanyakan keluhan 

utama klien atau yang 
sedang dirasakan klien; 

3. Petugas dan klien memulai 
kegiatan dengan cara 
yang baik dan sesuai 
rencana. 

Tahap Terminasi: 
1. Menyimpulkan hasil 

komunikasi 
(evaluasi proses 
dan hasil); 

2. Memberikan 
reinforcement 
positif pada klien 
(memberikan pujian 
karena telah 
kooperatif dalam 
melakukan 
komunikasi); 

3. Merencanakan 
tindak lanjut 
dengan klien 
(melakukan 
kontrak); 

4. Mengakhiri 
komunikasi dengan 
cara yang baik. 



 
 

 
 

Lampiran 14 : Lembar Observasi Kecemasan 
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Lembar observasi sebelum dilakukan komunikasi terapeutik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lembar observasi setelah dilakukan komunikasi terapeutik 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 : Dokumentasi Inovasi Kehamilan 
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Lampiran 16: Dokumentasi Persalinan 
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Lampiran 17 : Dokumentasi Nifas 
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Kunjungan Nifas 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Inovasi Nifas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 : Dokumentasi Bayi Baru Lahir 
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Lampiran 19 : Dokumentasi KB 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 20 : Lembar Konsul Pembimbing 1 
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Lampiran 21 : Lembar Konsul Pembimbing 2 
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